
 
 

BAB V 

PENUTUP 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan data sekunder. 

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dewan direksi, 

dewan komisaris, Dewan Pengawas Syariah (DPS), Non Performing Loan (NPL), 

Loan to Deposit Ratio (LDR), Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional 

(BOPO). Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar 

di Bank Indonesia yang  berjumlah 8 Bank Umum Syariah yang terdaftar. 

  Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat 

diperoleh kesimpulan, keterbatasan, implikasi serta saran bagi penelitian 

selanjutnya dengan topik yang sama dalam penelitian ini. 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesisi yang telah 

dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

a. Berdasarkan hasil analisis uji t yang dilakukan menunjukkan bahwa : 

1. Pengaruh dewan direksi terhadap Return On Asset. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis diterima, yang artinya adalah dewan 

direksi berpengaruh terhadap Return On Asset. 

2. Pengaruh dewan komisaris terhadap Return On Asset. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis diterima, yang artinya adalah dewan 

komisaris berpengaruh terhadap Return On Asset. 
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3. Pengaruh Dewan Pengawas Syariah terhadap Return On Asset. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis ditolak , yang artinya adalah Dewan 

Pengawas Syariah tidak berpengaruh terhadap Return On Asset. 

4. Pengaruh Non Performing Loan terhadap Return On Asset. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis diterima, yang artinya adalah Non 

Performing Loan berpengaruh terhadap Return On Asset. 

5. Pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Return On Asset. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis diterima, yang artinya adalah Loan to 

Deposit Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset. 

6. Pengaruh Beban Operasional pada Pendapatan Operasional terhadap 

Return On Asset. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima, yang 

artinya adalah Beban Operasional pada Pendapatan Operasional 

berpengaruh terhadap Return On Asset. 

b. Berdasarkan hasil dari uji Multikolinieritas yang dilakukan menunjukkan 

bahwa : 

1. Dimana nilai signifikan dewan direksi sebesar 0,000 < 0,05, nilai 

koefisien (β) dewan dieksi sebesar -0,353, yang berarti dewan 

direksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On 

Asset. 

2. Nilai signifikan dewan komisaris sebesar 0,001 < 0,05, sedangkan 

untuk nilai koefisien (β) dewan komisaris sebesar 0,257, yang 

berarti dewan komisaris berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Return On Asset. 
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3. Nilai signifikan dewan pengawas syariah sebesar 0,006 > 0,05, 

sedangkan untuk nilai koefisien (β) dewan pengawas syariah 

sebesar -0,191, yang berarti Dewan Pengawas Syariah berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap Return On Asset.  

4. Nilai signifikan NPL sebesar 0,002 < 0,05, sedangkan untuk nilai 

koefisien (β) NPL sebesar 0,181, yang berarti NPL berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Return On Asset.  

5. Nilai signifikan LDR sebesar 0,001 < 0,05, sedangkan untuk nilai 

koefisien (β) LDR sebesar -0,165, yang berarti bahwa LDR 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset dan; 

6. Nilai signifikan BOPO sebesar 0,000 < 0,05, sedangkan untuk nilai 

koefisien (β) BOPO sebesar -1,172, yang berarti bahwa BOPO 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan saat  ini memiliki keterbatasan yang dapat 

dijadikan bahan pertimbangan untuk dilakukannya  penelitian dimasa yang akan 

datang agar memperoleh hasil yang lebih baik dari penelitian ini sebelumnya. 

Berikut ini keterbatasan penelitian ini : 

1. Variabel yang digunakan hanya dewan direksi, dewan komisaris, 

Dewan Pengawas Syariah (DPS), Non Performing Loan (NPL), Loan 

to Deposit Ratio (LDR) Biaya Operasional Pada Pendapatan 

Operasional (BOPO) yang menjelaskan mengenai Return On Asset 

(ROA). 
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2. Sampel penelitian yang digunakan hanya sebanyak 8 bank dari total 

keseluruhan Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia 

sebanyak 22 bank.  

3. Terdapat data outlier sehingga sampel berkurang untuk menghasilkan 

data yang normal. 

4. Terdapat variabel yang terjadi heteroskedisitas, yaitu variabel dewan 

komisaris. 

5.3 Saran 

Peneliti saat ini menyadari bahwa yang dilakukan penelitian saat ini 

memiliki banyak keterbatasan. Maka dari itu berikut beberapa saran yang perlu 

diperhatikan dimana hal tersebut yang berkaitan dengan penelitian ini: 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan variabel atau dapat 

mengganti variabel agar dapat mengetahui apakah variabel tersebut 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2. Diharapkan penelitian selanjutnya yang sejenis dengan penelitian yang 

dilakukan saat ini tidak hanya menggunakan perusahaan Bank Umum 

Swasta Nasional (BUSN) Non devisa yang berbasis Bank Umum 

Syariah (BUS) saja. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambah periode agar terhindar 

dari data yang tidak terdistribusi normal dan menghilangkan 

kesenjangan data yang mengakibatkan muncul data ekstrim. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mengganti variabel yang terjadi 

heteroskedisitas. 
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